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RINGKASAN 

Tiga Kisah Pikiran  

Oleh : Yurika Meilani Purwaningsih 

1411533011 

 
Tiga Kisah Pikiran adalah judul karya tari yang dipilih penata untuk 

mewakili karya ini, “Tiga Kisah Pikiran” diambil dari tiga segmen yang 

diekspresikan, “Pikiran” diambil dari setiap manusia memiliki pikiran dan sudut 

pandang yang berbeda-beda. Karya tari ini mengekspresikan tiga sikap bully yaitu 

ekspresi sikap tertekan, antipati dan berontak.  

 

Tiga Kisah Pikiran merupakan karya tari mengekspresikan bully, 

pengalaman yang sering dirasakan manusia terkait dengan kekuasaan dan 

dampak-dampak yang muncul karena adanya bully, sehingga tertarik untuk 

mengungkapkan ekspresi bully menjadi beberapa segmen dalam karya tari.  

 

Karya tari ini merupakan jenis koreografi kelompok yang ditarikan oleh 6 

penari putri dengan bentuk tubuh yang berbeda-beda. Gerakan dalam karya ini 

dominan menggunakan teknik jatuh bangun dan lari. Karya ini terdiri dari tiga 

segmen yaitu tertekan, antipati dan berontak untuk mengawali setiap segmen 

karya dimulai dengan penanda musik vocal recording yang berbeda-beda. 

 

 

 

Kata kunci : Bully, segmen, ekspresi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Yurika Meilani Purwaningsih yang akrab dipanggil Yurika memiliki kening 

jenong,  hidung pesek, dan rambut kriting. Rambut kriting menjadi 

ketidaknyamanan Yurika. Menginjak kelas enam Sekolah Dasar mulai ada 

beberapa teman sekolah yang memanggil dengan panggilan rimba. Panggilan 

rimba menjadi kegelisahan bahwa saat itu Yurika merasa di bully karena memiliki 

rambut kriting. Sampai Sekolah Menengah Atas julukan rimba ( si rambut kriting 

) selalu menghantui benak dan pikirannya Yurika menjadi gelisah, tidak percaya 

diri, dan tertekan sehingga selalu menutupi rambut kriting dengan di catok, 

smooting, memakai hijab, atau topi. Berbagai macam cara dilakukan untuk 

menutupi rambut kriting. Rasa emosional bully menjadi bagian dari hidup Yurika 

pada waktu itu.  

Kasus bully juga masuk dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), pasal yang mengatur tentang penghinaan di depan umum pasal 315 

KUHP yang menyatakan bahwa “Tiap-tiap penghinaan dengan sengaja yang tidak 

bersifat pencemaran atau pencemaran tertulis yang dilakukan terhadap seseorang, 

baik dimuka umum dengan lisan atau tulisan, maupun di muka orang itu sendiri 

dengan lisan atau perbuatan, atau dengan surat yang dikirimkan atau diterimakan 

kepadanya, diancam karena penghinaan ringan dengan pidana penjara paling lama 
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empat bulan dua minggu atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus 

rupiah”.
1
 

Pada dasarnya setiap manusia pernah merasakan bullying dengan bentuk yang 

berbeda dan dampak yang berbeda. Ada yang berdampak positif dan yang 

berdampak negatif bagi perkembangan manusia yang terkena bully. Dampak 

positif pembullyan antara lain lebih kuat dan tegar dalam menghadapi suatu 

masalah, termotivasi untuk menunjukan potensi agar tidak direndahkan lagi, 

terdorong untuk berintrospeksi diri. Dampak negatif bully antara lain  munculnya 

masalah mental seperti depresi, kegelisan dan gangguan saat tidur, masalah ini 

bisa terjadi hingga dewasa. Munculnya rasa tidak percaya diri, rasa tidak aman 

saat berada di lingkungan, korban bisa menunjukan sifat kekerasan. 

Hal ini yang kemudian menjadi kegelisahan sebagai landasan dasar karya 

ini dibuat nantinya dalam tema besar bully. Bully dalam karya ini bukan tentang 

pengalaman empiris Yurika tetapi bully yang yang berlandaskan tentang sikap 

tertekan, sikap antipati dan sikap pemberontakan dari manusia yang menjadi 

korban bully. 

Bullying dalam wikipedia dijelaskan sebagai  “penggunaan kekerasan, 

ancaman, atau paksaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain.
2
 

Namun interpretasi bully yang nantinya dalam karya tari ini adalah perilaku 

agresif yang disengaja untuk menindas seseorang dengan kekerasan, ancaman 

atau paksaan sampai orang tersebut berada di titik paling bawah sehingga akan 

muncul sikap tertekan, sikap pemberontakan dan sikap antipati dari manusia yang 

                                                           
1
 Hukumtertulis.blogspotcom . 29 november 2018. Pukul 17.39 

2
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/penindasan . 5 september 2018  
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menjadi korban bully. Dalam perjalanan observasi memperkuat landasan karya ini 

ditemukan perilaku bully dapat menjadi suatu kebiasaan, ketidakseimbangan 

kekuasaan sosial ataupun fisik yang berakibat pada mental manusia yang menjadi 

korban bully. 

Proses mencipta karya seni dibuat dengan maksud utama untuk mencapai 

efec-efec kualitas tertentu, yakni memiliki nilai ekspresif.
3
 Acuan apapun yang 

lebih tepat tentang perasaannya biasanya menyebutkan keadaan yang memberikan 

kesan sesuatu seperti “perasaan kegelisahan yang muncul saat di bully ”. Hal ini 

merupakan kenyataan, yang diekspresikan dan dibawakan, harus diabstrasikan 

dari kenyataan tersebut.
4
 Oleh karena itu, interpretasi terhadap bully menjadi 

bermakna, yakni sebagai kebebasan berekspresi dalam karya tari ini untuk 

mengembangkan tiga landasan utama bullying dalam karya tari ini nantinya yaitu 

sikap tertekan, sikap antipati dan sikap pemberontakan dari manusia yang menjadi 

korban bullying.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tertekan artinya 

tertindih;menindas. Sikap tertekan dalam karya ini adalah sikap penindasan 

karena di bully. Pemberontak artinya orang yang melawan atau menentang 

kekuasaan yang sah; pendurhaka; orang yang sifatnya suka 

memberontak(melawan), sikap pemberontak dalam karya ini sikap tubuh yang 

spontanitas memberontak. Antipati artinya penolakan atau perasaan tidak suka 

                                                           
3
Suzanne K. Langer.  2006. Problems of Art. Terjemahan FX. Wikdaryanto. Bandung: 

Sunan Ambu Press, 99-100.  
4
Suzanne K. Langer.  2006. Problems of Art. Terjemahan FX. Wikdaryanto. Bandung; 

Sunan Ambu Press, 102.  
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yang kuat. Sikap antipati dalam karya ini nantinya akan mengambil sikap acuh 

tidak memperdulikan orang lain dalam bully.  

Karya tari ini menghadirkan gerak dengan ekspresi sikap tertekan, sikap 

antipati dan sikap berontak, dijelaskan secara umum bahwa gerak tari sebagai 

ekspresi manusia sering dipahami sebagai ungkapan metakinesis. Metakinesis 

yang berasal dari kata meta dan kinesis; dan kata kinesis biasanya menyebut 

gerakan-gerakan fisik, sehingga pengertian itu mengandung maksud adanya 

kesatuan gerak-gerak fisik dan psikis. Menunjuk dengan adanya teori bahwa fisik 

dan psikis adalah dua aspek yang sesungguhnya satu, maka yang dimaksud gerak 

metakinesis dalam sebuah koreografi atau tari, mempunyai hubungan erat dengan 

pengalaman pribadi, mental dan peralatan emosional; dan bagi seorang penari 

emosional dapat diekspresikan langsung lewat gerak.
5
  

Sikap tertekan, antipati dan berontak ini jadi memicu tema teknik gerak 

yang  akan di hadirkan. Tertekan akan memunculkan gerak penekanan-penekanan, 

antipati dengan gerakan menghindar antar penari, berontak dengan gerakan lebih 

power full. 

Dari hasil merefleksikan diri dengan kasus bully serta observasi akan sikap 

tertekan, sikap berontak dan sikap antipati terhadap manusia korban bullying. 

Oleh karena itu berpangkal dari hasil observasi terhadap tiga sikap umum korban 

bullying maka hal tersebut sangat menarik untuk diangkat ke dalam sebuah karya 

tari.  

 

                                                           
5
 Y.Sumandiyo Hadi. 2014. Koreografi Bentuk Teknik Isi, Yogyakarta Cipta Media, p. 13  
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Dilihat dari uraian latar belakang di atas muncul pertanyaan kreatif sebagai 

berikut:  

Bagaimana cara mengkomunikasikan atau memvisualisasikan sikap dan 

ekspresi tertekan, berontak dan antipati diolah menjadi sebuah karya tari koregrafi 

kelompok ? 

Bagaimana mengolah emosi ekspresi yang muncul dari sisi korban bully ? 

 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Berangkat dari pertanyaan kreatif yang telah disebutkan di atas maka 

rumusan ide penciptaan karya tari ini adalah :  

 

Visualisasikan sikap dan ekspresi tertekan, berontak dan antipati bully 

diolah menjadi karya tari yang disajikan dalam bentuk pertunjukan dengan 

menggunakan aspek-aspek koreografi kelompok.  

 

Memunculkan emosi ekspresi takut, sedih, berani, pasrah (dari sisi korban) 

dan bahagia, puas, marah (dari sisi pelaku). 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Dalam setiap karya seni selalu mempunyai tujuan dan manfaat yang ingin 

dicapai, dalam penggarapan karya tari yang merupakan modal dasar sebuah 

kreativitas yang berwujud kemampuan untuk melahirkan sesuatu yang baru. 

Adapun tujuan dan manfaat penciptaan tari sebagai berikut : 

Tujuan penciptaan karya tari adalah ingin mengetahui dan mendeskripsikan, 

serta memvisualisasikan sikap, perilaku bullying ke dalam bentuk karya tari. 

 

Manfaat : 

1. Manfaat Praktis 

(a). Karya tari ini merupakan modal dasar sebuah kreativitas yang 

berwujud kemampuan untuk melahirkan pembaharuan dalam proses 

penciptaan karya tari . 

(b). Memberikan apresiasi dan interpretasi terhadap penonton atau 

masyarakat dengan cara pandang yang berbeda tentang bullying. 

(c). Mengekspresikan secara visual bagaimana tiga sikap tersebut bisa 

di eksplorasi dan dituangkan ke dalam sebuah ruang pertunjukan dan 

tubuh penari. 

2.  Manfaat Teoritis 

(a). Menginterpretasikan landasan teori koreografi. 

(b). Mengaplikasikan landasan teori koreografi. 
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D. Tinjauan Sumber  

Menciptakan sebuah karya tari, diperlukan sumber acuan sebagai sumber 

data tertulis, sumber data lisan dan sumber data elektronik. Sumber data tersebut 

sangat di perlukan untuk memperkuat konsep di dalam proses penciptaan. Adapun 

referensi yang digunakan dalam penciptaan karya tari ini adalah sebagai berikut :  

Munandar Soelaeman. Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial. 

1992. Buku ini dijadikan sumber tinjauan karna membantu penata tari untuk 

mengetahui dasar-dasar sosiologi yang berkaitan dengan interaksi individu dan 

kehidupan sosial. Dalam buku ini dijelaskan bahwa individu adalah seorang 

manusia yang tidak hanya memiliki peranan khas di dalam lingkungan sosialnya, 

melainkan juga mempunyai kepribadian serta pola tingkah laku spesifik dirinya.  

Buku ini membantu untuk mengetahui lebih dalam tentang diri sendiri, serta 

memperkuat gagasan dalam mengangkat karya yang ingin disampaikan. 

Buku Njoget Mbagong di Sebalik Tarian Bagong Kussudiardja penulis 

Purwadmadi Admidipura menjelaskan adanya metode pengkaryan dengan 

mengolah mimik wajah, dari buku ini membantu penata untuk menambah 

wawasan bahwa menari tidak hanya tubuh saja tetapi mimik wajah juga harus 

diperhatikan, sama halnya yang di tekankan pada penggarapan karya ini yang 

terkait dengan ekspresi yang di olah dengan tiga ekspresi tertekan, antipati dan 

berontak.  

Dr. A. Supratiknya. Psikologi Kepribadian2. Teori-teori Holistik 

(Organismik-Fenomenologis) pembahasan tentang psikopatologi, yaitu hakikat 
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gangguan kepribadian atau tingkah laku beserta asal-usul atau proses 

perkembangannya. Buku ini memberi kontribusi pada karya yang akan dibuat 

nantinya, membantu penata merefleksikan kembali memori yang telah ada pada 

diri penata dan mengetahui perkembangan sikap yang berkaitan dengan karya 

yang mau diangkat yaitu tertekan, pemberontakan dan antipati. 

Koreografi Bentuk-Teknik-Isi ditulis oleh Y.Sumandyo Hadi tahun 2014 

dalam buku ini penata mendapatkan cara bagaimana penata mengolah karya tari 

yang harus menyatu antara bentuk, teknik, dan isi dalam karya tari, pembelajaran 

tentang pengemasan koreografi.  

Suzanne K. Langer dalam bukunya yang berjudul Problems of Art 

terjemahan FX. Widaryanto. Buku ini sangat variatif dengan menjelaskan secara 

mendasar tentang sepuluh topik permasalahan, misalnya: yang diciptakan seorang 

seniman, dieskpresikan dan dialami dalam banyak macam penghayatan pada 

berbagai macam seni. Berbagai bentuk yang mungkin tidak akrab dengan konteks 

kondisi yang dimiliki dapat diinterpretasikan menurut kata hati, sehingga daya 

guna buku ini bisa diterapkan sebagai salah satu kontribusi dalam perkembangan 

pemikiran seni dan proses karya seni di masa mendatang. Oleh karena itu, 

perkembangan pemikiran penciptaan karya seni sangat membantu dalam 

penciptaan karya tari yang dilatarbelakangi oleh kondisi spesifik penata tari 

tentang bully. 

Selain acuan dalam bentuk tulisan, terdapat pula beberapa sumber acuan 

dalam bentuk video yang memberikan inspirasi sebagai proses karya yang 

digarap. Adapun beberapa sumber video tersebut antara lain :  
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Video tari “Cerita Lelaki Penyiram Bunga” dalam karya penciptaan pasca 

sarjana oleh Ahmad Susantri. Pada video ini penata tertarik ketika melihat visual 

karya dan disisi lain karya ini menceritakan tentang bully sama seperti yang akan 

diangkat di karya tari “Tiga Kisah Pikiran” 

Film ”Wonder” bercerita tentang seorang anak kecil yang di bully di 

lingkungan sekolah. Film “Wonder” memberikan inspirasi dalam karya “Tiga 

Kisah Pikiran” untuk tetap bertahan melawan hidup walaupun di bully dan 

akhirnya bisa memberikan yang terbaik untuk orang-orang disekitarnya.  
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